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Kota Magelang memiliki berbagai macam budaya lokal yang 
mengandung nilai kearifan lokal kota yang sesuai dengan falsafah hidup orang 
Jawa seperti yang terungkap dalam bentuk Peribahasa Jawa. Peribahasa Jawa 
ini terlihat ungkapan yang sederhana tetapi sarat akan nilai jika dimaknai 
secara mendalam dan mengandung falsafah hidup yang mampu menjadi tata 
nilai budaya masyarakat Kota Magelang. Mulai bergesernya nilai kearifan 
lokal sebagai pandangan hidup bermasyarakat di Kota Magelang oleh 
pengadopsian paham-paham baru dari budaya luar tanpa adanya suatu filter 
dalam kehidupan generasi muda di Kota Magelang memunculkan beberapa 
pengaruh gaya hidup barat, pergaulan bebas dan degradasi moral generasi 
muda di Kota Magelang. Maka dari itu, diperlukan suatu media untuk 
mengkomunikasikan nilai kearifan lokal Kota Magelang. 
Dalam perancangan ini menggunakan metode pengumpulan data 
deskriptif-kualitatif. Data primer diperoleh dari wawancara ke mural artist dan 
observasi sosial di ruang Kota Magelang. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari berbagai buku yang berkaitan dengan tema perancangan dan juga situs 
internet. Selanjutnya data akan dianalisis dengan metode 5W + 1H.  
Media perancangan ini terdiri dari media utama yang berupa mural 
yang diterapkan di ruang Kota Magelang dan media sekunder berupa kaos, 
totebag, patch, pin, dan sticker. Dengan adanya mural ini, diharap nilai 
kearifan lokal Kota Magelang dapat tersosialisasikan di masyarakat sehingga 
nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat dilestarikan dan tidak hilang tergerus 
zaman. 
 



















The city of Magelang has a variety of local culture which contains the 
value of the local wisdom of the city in accordance with the philosophy of 
Javanese life as revealed in the form of Javanese Proverbs. This Javanese 
proverb looks simple but full of values if interpreted in depth and contains a 
philosophy of life that is able to become the cultural values of the people of 
Magelang. Began to shift the value of local wisdom as a view of community 
life in the city of Magelang by the adoption of new understandings from 
outside cultures without a filter in the life of the younger generation in the city 
of Magelang led to several influences of western lifestyles, free association 
and moral degradation of the younger generation in the city of Magelang. 
Therefore, we need a media to communicate the value of the local wisdom of 
the city of Magelang. 
In this design using descriptive-qualitative data collection methods. 
Primary data were obtained from interviews to mural artists and social 
observations in the city of Magelang. While secondary data were obtained from 
various books relating to the theme of design and also the internet site. 
Furthermore, the data will be analyzed by the 5W + 1H method. 
This design media consists of the main media in the form of murals 
applied in the city of Magelang and secondary media in the form of t-shirts, 
totebags, patches, pins, and stickers. With this mural, it is hoped that the 
values of the local wisdom of the city of Magelang can be socialized in the 
community so that the values of local wisdom can be preserved and not eroded 
by time. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya di setiap daerah yang 
mencerminkan karakter khas nilai kehidupan yang berbeda. Nilai-nilai tersebut 
tumbuh dan dipercayai kebenarannya oleh masyarakat secara turun temurun 
menjadi nilai yang luhur dan dikenal dengan nilai kearifan lokal. Kearifan 
lokal mengacu pada berbagai kekayaan budaya yang tumbuh dan berkembang 
dalam sebuah masyarakat yang dikenal, dipercayai, dan diakui sebagai 
elemen-elemen penting yang mampu mempertebal kohesi sosial di tengah 
masyarakat (Haba, 2007:11; Abdullah, 2008:7).  
Berkembangnya era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan 
teknologi canggih dan pasar bebas , menghadapkan kita secara langsung 
dengan perubahan budaya bangsa Indonesia dari tatanan lokal ke tatanan yang 
lebih luas yaitu global. Globalisasi memberikan dampak positif dan negatif 
bagi bangsa Indonesia. Dampak positif berupa pergeseran nilai dan sikap 
masyarakat dari irasional ke rasional dan perkembangan ilmu teknologi yang 
mempermudah segala aktivitas manusia. Selain itu beberapa dampak negatif 
seperti munculnya sifat konsumtif, individualistis, gaya hidup kebarat-baratan 
dan kesenjangan sosial yang jauh dari identitas bangsa Indonesia. (Abdullah, 
2010 : 279-280). 
 Kota Magelang adalah salah satu kota yang terletak di daerah Jawa 
Tengah. Budaya di Kota Magelang jika dilihat kental terpengaruh oleh budaya 
Jawa. Di daerah Jawa sendiri memiliki pengetahuan yang menjadi dasar 
pemikiran dan sejarah kebudayaan yang khas, dimana dalam kebudayaannya 
digunakan simbol-simbol atau lambang-lambang sebagai sarana atau media 
untuk menitipkan pesan-pesan atau nasehat-nasehat bagi bangsanya (Budiono 
Herusatoto, 2008 : 1). Bisa dilihat dari beberapa budaya kearifan lokal kota 
Magelang seperti cerita rakyat “Legenda Bukit Tidar”, budaya aktivitas jual 
beli di pasar, beberapa tradisi yang masih berlangsung hingga saat ini di Kota 
Magelang seperti tradisi Saparan, Nyadran, Grebeg Gethuk, Kenduren, Mitoni 




dan beberapa hasil karya seni berupa kesenian tradisional dan kuliner lokal 
yang memiliki simbol di dalamanya. Budaya lokal tersebut jika diamati tersirat 
nilai kearifan lokal di didalamnya seperti tata nilai luhur yang dijaga turun 
menurun untuk membentuk sifat, watak, dan perilaku masyarakat seperti cinta 
kepada Tuhan, alam semesta dan seisinya, tanggung jawab, disiplin, mandiri, 
jujur, hormat, kasih sayang dan peduli, etos kerja, kerja keras, keadilan dan 
kepemimpinan, toleransi, cinta damai dan persatuan.  
Melihat berbagai macam budaya kearifan lokal yang ada di Kota 
Magelang ini ternyata mengandung nilai kearifan lokal sesuai pandangan 
hidup orang Jawa seperti yang terungkap dalam Peribahasa Jawa. Peribahasa 
Jawa adalah perumpamaan, ungkapan atau semacam pepatah, tetapi tidak 
menggunakan arti sesungguhnya (S.Prawiroatmojo, 1980 : 66). Peribahasa 
Jawa sering digunakan oleh masyarakat Jawa untuk menyampaikan hal-hal 
yang tidak dapat dikatakan terus terang. Orang Jawa dalam berkomunikasi 
selalu menjunjung nilai harmoni dan mengindari pertentangan. Mereka 
menggunakan peribahasa sebagai eufimisme agar dapat diterima oleh lawan 
komunikasinya. Peribahasa Jawa mempunyai makna tertentu. Makna tertentu 
itu menempatkan Peribahasa Jawa sebagai ungkapan tertentu yang digunakan 
sebagai kata kunci bagi ajaran moral dan digunakan melalui proses 
peneladanan (Edi Setyanto, 1993: 139). Peribahasa Jawa ini terlihat ungkapan 
yang sederhana tetapi sarat akan nilai jika dimaknai secara mendalam dan 
mengandung falsafah hidup yang mampu menjadi tata nilai budaya 
masyarakat Kota Magelang. 
 Akan tetapi di era globalisasi ini, nilai-nilai kearifan lokal Kota 
Magelang perlahan tergeser oleh nilai-nilai budaya baru. Pergeseran tersebut 
bisa dilihat dalam generasi muda yaitu remaja Kota Magelang sebagai agen 
penerus bangsa. Menurut Erickson, masa remaja adalah masa terjadinya krisis 
identitas atau pencarian identitas diri. Bermula dari pengaruh perkembangan 
zaman modern yang pesat, membuat kaum muda yang sedang dalam tahap 
belajar, pencarian identitas dan sekaligus tertuntut untuk mengikuti 
perkembangan zaman modern ini terkadang dengan mudah menerima 
nilai-nilai budaya dari luar secara mentah tanpa adanya filter. Alhasil banyak 




terjadi beberapa pergeseran gaya hidup, kasus degradasi moral dan 
penyimpangan atau kenakalan remaja yang ditemui di Kota Magelang. 
Melihat kembali keadaan ruang Kota Magelang saat ini yang terus 
berkembang modern, menjadi salah satu tantangan untuk tetap 
mempertahankan dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal di Kota Magelang 
khususnya bagi generasi muda. Seni mural adalah salah satu media 
komunikasi yang dijumpai di tembok ruang Kota Magelang. Mural adalah 
bagian dari seni jalanan atau street art yang merupakan salah satu bentuk 
budaya seni urban yang akhir-akhir ini sedang berkembang pesat dan ramai 
digandrungi kalangan muda di berbagai daerah perkotaan besar ataupun kecil, 
salah satunya adalah Kota Magelang. Mural mampu menjadi sentral peranan 
jika berada di dalam ruang publik kota, karena ruang publik adalah sentral 
interaksi sosial bagi masyarakat kota. Seperti yang diungkapkan Obed Bima 
Wicandra dalam penelitiannya yang berjudul “Berkomunikasi Secara Visual 
melalui Mural di Kota Yogyakarta”. Obed memandang mural dapat 
menciptakan komunikasi secara visual dengan lebih estetis pada masyarakat 
guna membentuk peradaban kota yang lebih baik melalui pesan-pesan yang 
terkandung di dalamnya. Dalam konteksnya sebagai media komunikasi visual 
maka gambar-gambar mural ini selalu diupayakan untuk terhubung dengan 
realitas sosial, politik, ekonomi, dan budaya.  
Dengan adanya perancangan mural sebagai media komunikasi nilai 
kearifan lokal Kota Magelang melalui ungkapan peribahasa Jawa, diharap 
masyarakat kota khususnya generasi muda mampu memaknai secara 
mendalam nilai kearifan lokal Kota Magelang melalui ungkapan Peribahasa 
Jawa dan mampu melestarikannya supaya nilai-nilai lokal tersebut tidak luntur 
dan mampu menjadi pilar pedoman untuk menghadapi hegemoni globalisme 










B. Rumusan Masalah 
Bagaimana merancang komunikasi visual nilai kearifan lokal Kota 
Magelang dengan ungkapan Peribahasa Jawa yang komunikatif, edukatif, 
kreatif melalui media mural? 
 
C. Batasan Masalah 
Perancangan ini berupa visualisasi Peribahasa Jawa yang sesuai dengan 
nilai kearifan lokal di Kota Magelang dan masih relevan yang kemudian 
diwujudkan melalui :  
1. Peribahasa yang dipilih adalah peribahasa yang mengandung nilai sesuai 
dengan nilai kearifan lokal di Kota Magelang. Peribahasa yang dipilih 
adalah peribahasa yang masih relevan dengan zaman, mudah diingat, 
mudah diucapkan, dan akan divisualisasikan melalui media tembok ruang 
kota yaitu berupa seni mural (Dalam perancangan sebatas mock-up). 
Mural selain untuk mendukung nilai estetika ruang kota juga untuk 
mengkomunikasikan kepada sosial dan melestarikan nilai-nilai kearifan 
lokal di masyarakat Kota Magelang khususnya generasi muda. 
2. Visualisasi arti atau makna Peribahasa Jawa tersebut dengan 
menggambarkan makna denotatif dari kehidupan sosial sehari-hari 
masyarakat kota dan makna konotatif dengan memunculkan 
simbol-simbol baru.  
3. Mural : merupakan bentuk visualisasi makna atau arti Peribahasa Jawa 
yang diwujudkan dan diterapkan pada 10 titik tembok yang strategis di 
kota dan mengangkat peribahasa dari lima golongan Peribahasa Jawa 
berdasar cerminan nilai yang terkandung di dalamnya yang 
masing-masing golongan dipilih dua peribahasa. 
4. Media pendukung berupa merchandise yang memungkinkan dijangkau 









D. Tujuan Perancangan 
Merancang mural sebagai media komunikasi tentang nilai kearifan 
lokal Kota Magelang melalui ungkapan Peribahasa Jawa yang kreatif, 
edukatif, komunikatif, sehingga mampu melestarikan dan mensosialisasikan 
nilai luhur dibalik Peribahasa Jawa tersebut. 
 
E. Manfaat Perancangan 
1.  Bagi Masyarakat 
Mengajak masyarakat untuk mengenal dan memaknai lebih dalam 
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Kota Magelang yang 
dikomunikasikan melalui ungkapan Peribahasa Jawa yang mampu 
menjadi pedoman beprerilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Mahasiswa DKV   
Menambah wawasan, rasa cinta dan melestarikan terhadap budaya 
lokal serta mampu memikirkan kembali dalam menciptakan media desain 
visual untuk ruang publik kota yang komunikatif, kreatif dan edukatif. 
3. Bagi Target Audiences 
Mengajak masyarakat usia muda sebagai penerus bangsa untuk 
memaknai lebih dalam pesan Peribahasa Jawa dalam mural sehingga 
muncul suatu keasadaran untuk melestarikan nilai-nilai kearifan lokal 
Kota Magelang yang dikomunikasikan melalui ungkapan Peribahasa Jawa 
tersebut yang mampu menjadi pandangan hidup di kehidupan di era 
modern ini.  
 
F. Metode Perancangan 
Dalam perancangan ini, penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Jenis penelitian 
ini biasanya digunakan untuk meneliti suatu keadaan sosial. 
1. Data yang Diperlukan 
a.  Data Primer 
  Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 




langsung seperti melalui observasi lapangan dan wawancara 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang 
sudah ada seperti melalui buku, internet dan jurnal 
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
1). Observasi 
Pengamatan langsung di lapangan seperti mengamati 
budaya masyarakat, gaya hidup generasi muda, suasana tembok 
ruang kota di Magelang beserta kegiatan masyarakat 
disekitarnya. 
2). Dokumentasi 
Pengambilan data visual secara langsung saat observasi di 
lapangan yang mampu mendukung perancangan mural. 
3). Wawancara 
Data verbal yang didapat melalui wawancara kepada 
narasumber yang bersangkutan.  
b. Data Sekunder 
1). Buku 
Pengumpulan data dari beberapa literatur buku yang terkait 
dengan tema perancangan. 
4). Internet 
Pengumpulan data verbal dan visual dari berbagai website 
di internet.  
   
G. Metode Analisis Data 
Semua data yang dikumpulkan kemudian akan dianalisis menggunakan 
analisis 5W + 1H . 5W + 1H pada dasarnya adalah suatu metode yang 
digunakan untuk melakukan investigasi dan penelitian terhadap masalah yang 
terjadi untuk memperoleh informasi. Metode analisis 5W + 1 H meliputi : 
1. What  : Apa yang akan dibuat dalam perancangan ini?  
2. Where : Dimana mural akan dipublikasikan? 




3. When : Kapan mural ini perlu dipublikasikan? 
4. Why  : Mengapa mural perlu dibuat? 
5. Who  : Siapa target sasaran atau audience perancangan ? 
6. How  : Bagaimana membuat mural yang menarik dan tepat target 
audience ? 
H. Skematika Perancangan 
 
